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PERMASALAHAN

1.1 Latar Belakang Masalah
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Bkhir—akhir ini, telah disinvalir eleh para alhi
termasuk oleh Menteri Agama sendiri dalam berbagaz
kesempatan pidatonya bahwa mayoritas generasi muda Islam
belum mampu membaca Al-OQur’ an dan jumlah mereka

prosentasenya dari tahun ketahun menunjukkan indikas:i vyvang

Jarir Asp dalam Mangunr Budivanto ( 1970:1 )
menyatakan, bahwa berdasarkan penelitian tahun  yang 1aly
dari 160 juta jiwa umat Islam Indonssia tercatat 574 di
antaranya yvang buta huruf Al-Our an, dan  ini  Jjauh lebih
meningkat bila dibandingkan dengan tabun 1260 pada =aat
it jumlah penduduk Indonesia baru 90 juta jiwa, yang butsas
huruf al-0ur an hanva 17.3% saia. Kemudian berdasarkan

penelitian vang dilakukan ocleh Muhamdiyah Wilayah

hasil
DET Jakarta bhzkeria sama dengan Dewan Da'wah Indonesia

pada tahun 1988 terhadap gpara pelajar SMA di Jakarta

ditemukan sebhanyak 734 yang Biita Puaruf A1-Qur’an.
Selanjutnya data vang dipsroleh dari Departemen Agama RI

menyatakan, bahwa 704 siswa S0 sampai  SMTA  tidak manpu
membaca Al-Ouran, bahkan 75% tsriadi pada siswa perguruan

Miubhamadivah Jakarta (BEFMI:B;
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Feadaan yvang demiklan menimbulikan keprihatinan vang
mendalam bagi tokoh—-tokoh umat Islam termasuk  pemerintah
sendiri. Sebagai bukti, pemsrintah telah sengeluarkan
Surat Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan HMenteri
Agama Nao. 128 tahun 1982/446a tahun 1982 tentang “lUsaha
peningkatan kemampuan baca tulis Al-GBur an bagl umat Islam
dalam rangka peningkatan, penghayatan dan pengamalan
Al-Qur an dalam kehidupan sehari-hari".

Upava untuk menjadikan umat Islam wvang dapat dan
gemar membaca Al-Gur’ an sudah semeniak  lama dilakukan,
pahkan sudah mulai ditanamkan sejsk  kanak-kanak. Ini
terbukti déngan adanya bentuk pengajian anak—anak vang
sudah semenjak lama berdiri, baik vang diselenggarakan di
rumah—~rumah ataupun di tempat—tempat peribadatan. Dengan
perkataan lain belajar mengajar membaca Al-Gur’ an
merupakan bagian vang tak terpisahkan dari hentuk
pengajiar.

Pengajian anak-—-amak, umumnya diselenggarakan pads
malam hari cetelabh shalat @maghrib. frnak—anak belajar
dengan duduk bersila dan umumnys tidak memakai bangku dan
meja. Mereka belajar membacs A1-Gur an pada guru, sSeaorang
demi seorang (sorogan ) dan untuk materi vang lainnya
mereka belajar dengan cara duduk m@elingkar d1 hadapan
guru. Materi pelajaran pada pengajian anak—anak ini
meliputi: belajar membaca Al-CGur’an {(ini materi pokokoval.

ibadah praktis, keimanan dan akhlag .



Ralam bentuk pengajian seperti ini, tidak dikenal
sistem pembagian kelas atau aturan—aturan lain yvang
mengikat sehingga anak dapat dengan bebas untuk keluar
masuk setiap saat. 0Oleh karena itu semaralk tidaknya suatu
bentuk pengajian anak—anak tersebut banyak ditentukan oleh
kreativitas guru dalam menarik minat dan perhatian anak,
serta kesungguhan lingkungan terutama orang tuanya
didalam mendorong anak—anaknya untuk mengikuti pengaiian
tersebut.

Dalam bentuk pengajian semacam ini, di samping siapa
saja holeh menjadi muridnya, Juga siapa saja boleh
menjadi gufunya. Secara formal tidak ada persyaratan—
persyaratan tertentu yang harus dipenuhi oleh guru ngaji,
vang penting ia berssdia dan dianggap mampu untuk mengsjar
membaca Al1-0ur’ an dan dasatr—dasar keislaman .Suru mengajar
dengan sukarsla tanpa mendapat imbalan gajii atauw lainnvya.
Dengan demikian jiwa keikhlasanlah yang banyak menentukan
keterpanggilan sessorang untuk aktif menjadi guru ngaji.

Fasilitas vang tersedia dalam pengaiian anak—-anak
ini umumnva sangat sederhana. Di sana hanya ada beberapa
buah bangku tempat menyimpan mushat Al-Our’ an dan
kadang—kadang ada pula terdapat papan tulis untuk sekedar
membantu guru dalam pelaksanaan proses beslajar mengaiar.
Khusus dalam pengajaran membaca Al-Qur’an m=tode  yang

digunakan adalah metode abjadivyah.
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Metade ini digunakan untuk mengaiar membaca
Al—-@ur an {(bahasa Arab) pada tingkat permulaan. Seperti
dijelaskan aleh Abdul Alim Ibrahim (1973:78) metode ini
berlangsung mula—mula diperkenalkan huruf—huruf hijaivah
disertaili dengan nama-—namanva, kemudian diajarkan kepada
anak bagaimana melafallkan atau mengucapkan masing-masing
huruf serta bentuk dari setiap huruf hijaiyah tersebut.
Setelah anak menguasal nama, latal, serta bentuk dari
setiap huruf hijaivah bearu diperkenaslkan kepada mereka
huruf—-huref hijeivah i1tu dalam bentuk kata dan selanjutnys
kedalam bentuk kalimat.Berkenaan dengan pencgaljaran
membaca A1-0Qur’ an pada tingkat permulaan dengan
menggunakan metode abjadiyvah ini dijelaskan alenh Mangun
Budivanto (1990:53) sebagai berikut

1. Mula-mula diajarkan huruf-huruf hi jaiyah menurut
tertib qoidah bagdadiyah.

2. Kemudian diajarkan tanda-tanda bacanya Charockat)
sekaligus dengan bunyi bacaannya. Dalam hal ini,
anak dituntun bacaannya secara pelan-pelan dan
diurairsdieja; seperti alif fathah a, alif kasroh
i, alif dhammah u, a-i-u, dan seterusnya.

3. Setelah anak mempelajari huruf hijaiyah dengan
cara-cara bacannya itu, barulah diajarkan kepada
mereka Al-Qur’an Juz Amma, dimul ai dengan
Al ~Fatihah, kemudian An—Nas, Al -Falaq dan
seterusnya.

4. Setelah sampai pada surat Ad-Dhuha, maka dimulai
membaca Al-Qur’an pada mushhaf, mulai Juz pertama
sampai tamat.

Pengajaran memhaca Al-Qur’'an ini dirasakan penting
untuk diberikan psda usi= kanak-—-kanak dalam upaya
menanamkan kegemaran terhadap membaca Al-Qur an, lebih

jauh untuk menanamkan nilai-nilai ajiaran agama Islanm.

FPentingnya pengajaran membaca A&l1-Gur’an wuntuk diberikan



pada anak-anak ini antara lain dijelaskan oleh Ibnu
¥haldun, bahwa ﬁengajaran Al-CQur an merupakan fondasi
pengajaran seluruh kurikalum, sebab Al-GQur’ an merupakan
salah satu "Syiara Ad-din® vyvang menguatkan agidah serta
mengokohkan keimanan (Buku Pedomar, 1990:4).

Fengajaran membaca Al-Gur an ini dirasakan
lebih penting lagi setelah memperhatikan kurikulum
Fendidikan fAgama Islam untuk Sekolah Dasar (8D), dimans
pada kelas I anak sudah mulai diperkenalkan pada hapalan
beberapa surat pendek dalam AI-Qur’ an.

Pendidikan Agama Islam vyang diberikan di sekaolah
dasar meliputi: figidah, Svariah. Akhlag dan membaca
G1—0ur an,. sedangkan alokasi waktu vyang tersedia untuk
menyampaikan materi pelajaran  tersebut adelah dua Jjam
pelajaran dalam satu minggu {GBFF Fendidikan Agama Islam,
1988:6). Dengan waktu dua jam pelajaran selams satu minggu
mungkin untuk materi pelajaran Agidah, Svariah dan Akhlag
masih bisa dilakukan oleh guru, namun antuk materi
pelajaran membaca A1-Gur'an ini jelas memerlukaen waktu
tambahan,sebab diakui atau tidak belajar mengajar membaca
Al-Qur’ an memerlubkan waktu yvang relatif lama.

Mamperhatikan apa vang telah diungkapkan di  atas,
maka bentuk pengajian anak—anak baik yvang diselenggarakan
di tempat—tempat peribadatan, maupun di rumah-rumah sangat
besar kontribusinva terhadap pelaksanaan proses belajar
mengajar bidang studi Pendidikan Agama Islam di  sekolah

dasar terutama untuk materi pelaijiaran membaca AI-Qur’an.



&

Mengingat besarnya kontribusi pengailan anak—anak
maka perlu adanya penataan vang lebih  baik  terhadap
lembags 1inl sehingga kontribusinya betul-bestul dapat
dirasakan. Salah satu hal yvang perlu ditata kembali dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar yvang berlangsung dalam
pengajian semacam ini sdalah pengguraan metode mengajar
membaca Al-Bur’an.

1.2 Perumusan Masalah

Untuk meningkatkan hasil pengajaran agar menjadi
lebih baik salah satu faktor vyvang harus diperhatikan
adalah metode pengajaran, karena metode merupskan alat
untuk mencapai suatu  tujuan, vaitu tujuan—tuiuan vang
diharapkan tercapai oleh wmurid dalam kegiatan belajar
{Demar Hamalil, 1921:81). Demikian pula halnya dengan
pengajaran membaca Al-Bur ' an, baik yang diselenggsarakan di
lembaga—lembaga pendidikan Tormal ataupun di tempat—tempat
peribadatan. Karena i1tue guru harus  tatwm dar mengesrti
tentang metode pengajaran supaya 1is dapat eenvyiapkan
segala perangkat pengaiaran dalam rangka mencapai tujuan

i perencansan hingga pelaksanaannya.

i

pengajatran, muilai o

Akhir—akhir ini, muncul suaty metode barn dalam
pengajaran membaca Al-Qur an vang dilengkapli dengan buku
paket mulai jilid I sampai jilid VI, metode tersebut
dikenal dengan istilah metode Igro. Metode ini merupakan
bentuk penvempurnaan darili metade pengajaran membaca
Al-GQur an vang sudah lama kita kenal, vaitu maetade

abiadiysh.



Di samping metede itu dilengkapi dengan buku paket
mulal jilid I Eamﬁai dengan jilid VI, diikuti pula dengan
sistem pengelolaan pengajaran membaca Al-Our’ annva, vyaitu
diselenggarakannya Taman FPendidikan Al-Qur ' an {(TPA) untuk
anak usia sekolah dasar, dan Taman Kanak—Kanak AI-Qur’ an
(TEAQ) untuk anak usia taman kanak—kanak.

Dengan munculnya metode Igrao vang dilengkapi dengan
buku paket serta diikuti dengan sistem pengelolaannva,
tentu saja merupakan suatu sumbangan yang sangat berharga
bagi kita terutams bagi vang mempunyai permasalahan vyang
sama dengan penulis, vyaitu bahwa mengajar membaca
Al—-0Our ' an bukan suatu hal yang mudah dan membutuhkan waktu
yvang relatif lama. Sumbangan vang berharga ini lebih
dirasakan lagi setelah metode mengajar membaca Al-Qur’ an
zerta csistem pengelclaannya itu banyak diikuti Dléh
pengajian anak—anak yang diselenggarakan di masjid-masjiid
atauw di madrasah—-madrasah, sekalipun belum sepenuhnyva
mengikuti sistem pengelolaan yang diterapkan di TEA.

Menurat Mangun Budivanto (1990:10) mengajar membaca
A1-Qur an dengan menggunakan cara—-cara lama, menvebabkan
anak harus memakan waktu dua sampai tiga tahun untuk dapat
membaca Al-Guwr an. Fadahal dengan mengaunakan mstode Igro
dan sistem pengelolaannya cukup dibutuhkan waktu 610
bulan saja.

Dari apa vyang telah disebutkan di stas, timbul suatu
permasalahan: mengapa anak dapat membaca Al-Gur’an  lebih

cepat dengan menggunakan metode Igro. Untuk  meniswab
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permasalahan ini diperlukan suatu penelitian Yang secara
langsung dapat melihat pelaksanaannya di lapangan. Dengan
demikian pokok permasalahan vang meniadi fokus penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut: bagaimana pelaksana—
an pengajaran_membaca permulaan tulisan Al-GQur’an dengan
menggunakan metode Igro di TEA.
1.3 Pembatasan Masalah

FPermasalahan vyang menjadi fokus penelitian ini
adalah: pengajaran membaca A1-0ur’ an dengan menggunakan
metode Iqro di TK.Al-Bur’ an. Pengajaran membaca Al-0ur’ an

ini masih mempunyai ruang lingkup vyang luas, vaitu:

pengajaran membaca A1-Our’an pada tingkat permulsan,
menengah dan lanjutan. Menyvadari akan keterbatasan
penulis, maka peEngajaran membaca Al-Dur an dalam

penelitian ini dibatasi hanya pada pengaisran membaca
Al-Qur’an pada tingkat psrmulaan.

Fengajaran membaca Al-Gur’ an pada tingkat permulaan
ini tidak langsung memperkenalkan anak pada kitab suci
Al-8ur’an vang terdiri dari 30 Ju=z, tetapi lebih banvyak
diperkenalkan kepada mereka tulisan—tulisan vang diambil
dari Al-Qur an baik dalam bentuk huruf, kata ataupun dalam
berntuk kalimat. Karena itu pengajaran membaca A&1-0ur’an
pada tingkat permulaan ini  lebih tepat kita katakan
sebagai pengajaran membaca tuliszam Al-Gur’ an.

Taman Kanak—kanak Al-Qur’an vang menjadi sasaran

dalam penelitian ini pun masih mempunyai ruang lingkup

vang luas. Oleh karena itu Taman Kanak—kanak &1-0ur’ an



dalam penelitian ini penulis tatasi, vaitu Taman
Fanak-kansk Al-Bur’an A& vyang terletak di Kecamstan

Sukasari dan Taman Eanak-—-kanak Al-Bur'an B vang tferletak
di EKecamatan Sukajadi Kodys Bandung.

Adapun alasan pemilihan btedua TES ini depat dilihat
pada Bab T1II.
1.4 Definisi Operasional

Ada beberapa istilah yvang dipakai dalam peneslitian
ini. Istilah—istilah tersebut mungkin menimbulkan
penafsiran vang berbeda antara penulis dan pembaca. Untuk
mengatasi hal itu, maka istilah-istilah tersebut penulis

definisikar secara opsrasional. Istilah—istilah yang

i

didefinisikan itu adalah:s

W)

{a) Metode Igro vaitu cara mengajar atau cara menyampaikan

o

bahan pelajaran membaca tulisan GI-QBur an psds tingkat
permulaan. Pengajaran membaca tulisan &1-8ur ' an dengan
A

menggunakan metode ini dimulai dengan aseperkenalkan

huruf—hurut sijaiyah £-tals] scdah ilengkaps dengsn
3 f—h ¥ hij vah ana sudah dilengkapi deng

T

sakalnya, kemudian beralibh ksdslam bentuk kats  dan

sglaniutnys  Eedslam  bentuk  kalimat.Sedangkan  bahan

hacaan vang digunakan adalah Buku Igro mula: jiiid I
sampali dengan 1ilid VI yvang disusun oleh Ustadz As ad

-
o
—r




i3

dua semester.

-
ey
T
’ml
o]
'—.l
s
[mH
M
foned
Jal]
vy
I
Jih
4
[
[aal
i
pp
©
]
r
m
5
cr
i1
i
et
=N
th
'- oed
m
=

A
b}
r
1y
"
}‘.l
m

pelajsrannya dibagi menjadi materi pokok  dan
penuniang,. materi pokoknya adalah membaca  tulicsan
Al-Gur’an. Sedangkan materi penunjangnya meliputi:
hapalan bacaan shalat, do’ a sehari-—hari dan ayat-ayat
pilihan.
1.5 Pertanyaan Penelitian
FPokok permasalahan yvang menjadi fokus penelitian ini
adalah: bagaimana pelaksanaan pengajaran membaca permulaan
tulisan Al-Qur’an dengan menggunakan metode Igro di TEA.
Fokolk permasalahan  ini dapat dirinci menjadi
beberapa pertanyaan penelitian zehagalil berikut:
1. Bagaimana pelaksansan proses belsjar mengajar di TEAT

2. Bagaimana pelaksanaan proses belajar mengajiar membaca

1Y

peraulaan tulisan AL-Qur an dengan menggunakan metoads

a. Bagaimana caras guru mengaiar membacs peroulaan

i

tulisan Al-Quran dengan manggunakan metode Igro di

TEAT?
h. Bagalmana cara siswa helajizr membaca permulaan
tulisan Al—gur’an dengan menggunakan metode Igro di

TEAT

L

- Faktor—-faktor pendukung dan  penghambat apakah  yang
dirasakan d=alam pelaksanaan gaEngajaran membaca
permulaan tulisan Al-Guwr ' an dengan  menggunakan metcde

ra di TEAT

=
]
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1.6 Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memper—
cleh gambaran umum bagaimana pelaksanaan pEngajaran  mem—
baca permulaan tulisan Al-Qur an dengan menggunakan metode

Igro di TEA dan dapat menjelaskan secara tecritik mengaps

siswa lebih cepat belajar membaca tulisan Al-0Our’ an dengan

menggunakan metode Iqgro.
Secara khusus penelitian ini bertujuan:

1. mendeskripsikan tentang pelaksanaan prases belajar
mengajar di TEA.

2. mend=skripsikan  tentang cara gura mengajar membaca
permulaan tulisan Al-Qur an dengan menggunakan m=tade
Inro di TEA.

. mendeskripsikan  tentang cara ciswa belajar membaca
permulaan tulisan Al-0Our an dengan menggunakan metaode
Igro di TKA.

4. mengetahuli faktor—fakteor pendubkung dan penghambat
apakah yang diraszkan dalam pslaksanaan pengajaran mom—
baca permulaan tulisan Al-BQur an dengan menggunakan
metaode Igro di TEA.

1.7 Kegunaan Penelitian

Temuan penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan
sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan kebsrhasil-
an pengajaran membaca permulaan tulisan Al-Qur an dengan
menggunakan metode Igqro. Secara teoritik kegunaan pensli-
tian ini diharapkan dapat memberi pembuktian empiris

s

tenyri bsla

tentang ar yang mendasari metode Igro.
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Secara praktis manfaat yang dapat dipsro
temuan atau hasil penelitian ini, antarzs lzin sebagai
beribkut:

1. Bagi guru TKA, temuan penelitian ini dapat dimanfaatkan
untak pengembangan lebih lanjut dalam rangka meningkst—
kan keberhasilan pengajaran membaca permulaan tulisan
Al-Qur’an dengan menggunakan metode Iqro: memberikan
dorongan, perhatian, dan bimbimbingan terhadap kegiatan

belaiar membaca siswa.

]
aa]

agi kepala sekolah, temusn penslitian ini  diharapkan
dapat dimanfaatkan sebagai pertimbangan dalam rangka
mendeteksi berbagai aspek yvang perlu diperhatikan untuk
meningkatkan keberhasilan pengajaran membaca permulaan
tulisan Al-Our’an dengan menggunakan metcode Iqro.

3. Bagi EBadan ¥Komunikasi Femuda dan Pembina Masiid
Indonesia {BKFMI) sebagai pengelola dan  pembina TEA,
temuan penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan

sebagai bahan masukan dalam rangka menyusun dan atau

[}

menyenpurnakan progran kegiatan, terutams vanc  terarah
pada pembinaan dan  pengembangan  wawasan gury TS
seperti: penataran bagl calon gura darn pengelela  TEA

dan atau penataran—penataran lain yang relevan.








